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Abstrak. Desa Pucak merupakan salah satu desa yang berada
di kabupaten Maros Sulawesi Selatan. Permasalahan pada
desa tersebut adalah banyaknya buah tomat pada masa panen
yang tidak bisa disimpan lama, sehingga banyak buah tomat
yang membusuk. Selain itu masih kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang kegunaan buah tomat yang mengandung
likopen sebagai antioksidan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan keterampilan
dalam mengolah buah tomat yang matang dibuat menjadi
permen tomat dengan rasa kurma yang dikenal sebagai
tomakuma yang dikemas dalam kemasan yang higienis dan
menarik sehingga dapat disimpan dalam waktu yang lama
dan dapat dijual untuk sumber pendapatan tambahan bagi
masyarakat, selain itu memberikan pengetahuan tentang
buah tomat yang mengandung senyawa likopen sebagai
antioksidan. Metode yang digunakan adalah metode diskusi
dengan pendekatan penyuluhan dilakukan dengan
memberikan pengetahuan kepada warga tentang manfaat
dan cara penggunaan buah tomat yang memiliki banyak
manfaat, khususnya sebagai antioksidan, metode pelatihan
dilakukan  dengan memberikan  pengetahuan  dan
keterampilan cara pembuatan permen antioksidan
tomakuma, dan memberikan pelatihan dan pengemasan
permen antioksidan tomakuma agar lebih menarik dan
higienis dalam proses pemasarannya. Hasil yang diperoleh
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan tentang
buah tomat dan antioksidan yang ditunjukkan pada nilai
presentase menjawab pertanyaan benar dan salah sebelum
dan sesudah pelatihan berturut-turut 7% menjadi 93% dan
86% menjadi 14%. Selain itu diperoleh hasil tingkat
kesukaan masyarakat masing-masing untuk pendapat netral,
setuju, dan sangat setuju berturut-turut terhadap produk
tomakuma sebesar 10,72%; 80,95%; 8,33%. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan dampak
yang positif kepada masyarakat desa pucak karena ada
perubahan peningkatan pengetahuan tentang buah tomat,
antioksidan dan produk tomakuma.
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Pendahuluan

Radikal bebas merupakan molekul yang kehilangan satu elektron dari pasangan elektron
bebasnya sehingga menjadi tidak stabil serta sangat reaktif pada orbital terluarnya. Salah satu akibat
yang dapat ditimbulkan oleh radikal bebas paparan sinar ultraviolet yaitu kerusakan kulit. Paparan
radiasi sinar ultraviolet menyebabkan stress oksidatif sehingga menghabiskan aktivitas katalase pada
kulit, maka dibutuhkan senyawa aktif untuk melawan radikal bebas tersebut [1,2].

Tomat (Lycopersicon esculentum) merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang
keberadaannya sering dimanfaatkan. Manfaat tomat dapat sebagai sayuran, buah, pelengkap bumbu
masak, minuman segar, sumber vitamin dan mineral, dan bahan pewarna alami. Tomat juga dapat
digunakan sebagai bahan dasar obat-obatan. Tomat memiliki kandungan vitamin yang tinggi dan zat
yang jarang ditemukan pada tanaman lain yang berfungsi untuk kesehatan, yaitu likopen sebagai
antioksidan [3,4].

Likopen merupakan karatenoid utama dengan kadar 80-90% pada buah tomat yang memiliki
aktivitas antioksidan sehingga berpotensi sebagai antiaging untuk kesehatan kulit. Likopen dapat
menurunkan eritema akibat paparan sinar UV dan menurunkan aktivitas matrix metalloproteinase-1
(MMP-1) pada kulit, dimana enzim tersebut yang bertanggung jawab dalam peningkatan degradasi
kolagen pada lapisan dermis. Terjadinya penurunan degradasi kolagen mengakibatkan penurunan
kekasaran pada kulit [5,6,7].

Likopen memberikan perlindungan sebagai antioksidan dari kerusakan lingkungan, melidungi
kulit dari penuaan dini dengan cara memperkuat kulit dengan meningkatkan kemampuannya untuk
menghasilkan kolagen dan mengurangi keriput [8,9].

Pucak adalah salah satu desa di wilayah Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros, Provinsi
Sulawesi Selatan. Mata pencaharian masyarakat Desa Pucak, yaitu bekerja sebagai petani
sawah/tambak, petani tanaman tomat, peternak, pedagang, supir, guru, pegawai pemerintahan, buruh
pabrik/bangunan, dan lain-lain. Desa pucak memiliki lingkungan daerah yang sangat mendukung
dalam pertanian tanaman tomat, sehingga jumlah buah tomat yang dihasilkan pada saat musim panen
menjadi lebih banyak [10].

Identifikasi permasalahan pada mitra yang ditemukan pada masyarakat Desa Pucak yaitu:
pertama hasil panen buah tomat yang meningkat pada saat musim panen sehingga menyebabkan
jumlah buah tomat yang busuk menjadi bertambah banyak. karena tidak tahan lama dalam
penyimpanan. Hal ini mengakibatkan petani tanaman tomat menjadi banyak merugi dan pendapatan
berkurang karena buah tomat yang busuk tidak dapat dijual. Kedua masih terbatasnya pengetahuan
masyarakat tentang manfaat dan kegunaan buah tomat, masih terbatasnya pengetahuan masyarakat
tentang cara pengolahan buah tomat menjadi permen antioksidan tomakuma yang berasal dari buah
tomat tetapi memiliki rasa seperti kurma, dan masih terbatasnya pengetahuan masyarakat tentang
bagaimana teknik pengemasan yang menarik dan higienis untuk dipasarkan di masyarakat.

Upaya-upaya yang dapat disarankan dan diterapkan kepada petani tomat di Desa Pucak yaitu
diberikan keterampilan suatu inovasi pembuatan permen antioksidan dari buah tomat dengan rasa
seperti kurma (tomakuma), sehingga buah tomat yang busuk jumlahnya meningkat pada saat panen
dapat dihidari, karena dalam bentuk permen antioksidan tomakuma dapat disimpan lebih lama.
Selain itu, diberikan diskusi dengan pendekatan penyuluhan mengenai manfaat buah tomat yang
mengandung likopen sebagai antioksidan.

Tujuan utama kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah membantu petani tanaman
tomat untuk meningkatkan pendapatan mereka dengan melakukan inovasi pembuatan permen
antioksidan tomakuma dan meningkatkan pengetahuan tentang buah tomat yang mengandung
likopen sebagai antioksidan.

Metode

Pelaksanaan program kerja dengan metode diskusi dengan pendekatan penyuluhan dan
pelatihan pembuatan permen antioksidan tomakuma. Kegiatan program kerja dilakukan sebagai
berikut:
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a. Metode diskusi dengan pendekatan penyuluhan dilakukan dengan memberikan
pengetahuan kepada warga tentang manfaat dan cara penggunaan buah tomat yang
memiliki banyak manfaat, khususnya sebagai antioksidan.

b. Metode pelatihan dilakukan dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan cara
pembuatan permen antioksidan tomakuma, dan memberikan pelatihan dan pengemasan
permen antioksidan tomakuma agar lebih menarik dan higienis dalam proses pemasarannya

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan tugas pokok dosen pada bidang pengabdian merupakan Tridharma Perguruan
Tinggi. Universitas Malikussaleh memiliki isu strategis baik secara global, nasional, maupun
daerah yang disesuaikan dengan arah dan kebijakan serta tema pengabdian dalam periode lima
tahun yaitu optimalisasi pemanfaatan sumberdaya daerah melalui penerapan ilmu dan teknologi
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat pada
periode tahun 2023-2024 menitikberatkan pada penerapan hasil desiminasi dan implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk optimalisasi pemanfaatan sumber daya berbasis potensi kearifan
lokal. Salah satu isu yang menjadi prioritas pada periode tahun 2020-2024 adalah daya saing
sumber daya manusia. Hal ini menjadi latar belakang pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
dengan orientasi peningkatan sumber daya manusia khususnya pada masyarakat non produktif
(Novianti, Muliana, et al., 2024).

Kegiatan awal yang dilakukan adalah sosialisasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat Desa
Pucak yang dilakukan di aula balai Desa Pucak dan dihadiri oleh kepala Desa Pucak, kepala
kelompok tani harapan makmur dan beberapa masyarakat desa.

Pelaksanaan program kerja kegiatan diawali dengan diskusi dalam bentuk penyuluhan yang
diadakan di aula balai Desa Pucak yang dihadiri oleh kepala desa dan masyarakat setempat, seperti
pada gambar 1.

-

Gambar 1. Diskusi dalam bentuk penyuluhan

Selanjutnya, kegiatan pelatihan pembuatan permen antioksidan tomakuma dan cara

pengemasan yang menarik serta higienis diawali dengan pengisian Kkuisioner pengetahuan

masyarakat tentang manfaat tanaman tomat dan antioksidan. Kuisioner beberapa pertanyaan

tentang manfaat, kandungan buah tomat dan tentang antioksidan. Hasil nilai presentase

pengetahuan tersebut diperoleh ada peningkatan sebelum dan sesudah pelatihan yang ditunjukkan
pada grafik 2 dan grafik 3.

B Memilih jawaban salah

® Memilih jawaban benar

Gambar 2. Grafik Pengetahuan masyarakat tentang manfaat buah tomat dan antioksidan
sebelum mengikuti kegiatan pelatihan
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B Memilih jawaban salah

B Memilih jawaban benar

Gambar 3. Grafik Pengetahuan masyarakat tentang manfaat buah tomat dan antioksidan setelah
mengikuti kegiatan pelatihan

Hasil monitoring evaluasi pengetahuan masyarakat Desa Pucak diperoleh adanya peningkatan
pengetahuan tentang manfaat buah tomat dan antioksidan. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil
kuuisioner yang diperoleh sebanyak 7% menjawab benar sebelum diberikan pelatihan meningkat
menjadi 93% sesudah dilakukan pelatihan, dan terjadi penurunan persentase yang menjawab salah
yaitu 86% menjadi 14%.

Selain monitoring evaluasi pengetahuan tentang manfaat buah tomat dan antioksidan, mitra
diberikan kuisioner tentang produk permen antioksidan tomakuma hasil dari pelatihan ditunjukkan
pada diagram 1.

Hasil monitoring evaluasi untuk produk tomakuma mitra diberikan 6 pertanyaan dengan
pilihan jawaban yaitu 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), dan 5 (sangat
setuju). Hasil survei menunjukkan jawaban 4 (setuju) memiliki presentase yang paling tinggi. Hal
tersebut menyatakan bahwa mitra setuju atau menyenagi produk permen antioksidan tomakuma.
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Gambar 4. Diagram Hasil kuisioner tentang produk permen antioksidan tomakuma hasil dari
pelatihan

Simpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian yang telah dilakukan oleh tim pelaksana pengabdi telah berjalan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu adanya peningkatan pengetahuan dan antusias mitra tentang
manfaat buah tomat dan antioksidan oleh masyarakat Desa Pucak, Selain itu, dengan memberikan
keterampilan melalui pelatihan pembuatan permen antioksidan tomakuma dapat dijadikan salah
satu solusi untuk memanfaatkan jumlah buah tomat yang berlebih pada saat musim panen, sehingga
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tidak ada lagi yang terbuang karena busuk. Kegiatan pengabdian selanjutnya dapat dilakukan
pendampingan mitra untuk membantu cara dan teknik pemasaran produk permen antioksidan

tomakuma.
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